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Abstract

Every company must have a good standard of service. The best service the company provides to
customers can create customer satisfaction. In this research, the method used is a quantitative
method and using software SPSS The data used are observation, interview, questionnaire, and
literature study. The number of samples as many as 100 respondents on KFC customers Plaza
Kalibata Branch. The result of the correlation calculation of 0.770 means a strong relationship
excellent service, customer satisfaction to work culture. In determination coefficient test is
known that the value of R Square is 0,432 atau 0,432 atau 43,2% , influenced by other factors
that affect customer satisfaction such as suitability, endurance, and ease. And then the result
regression analysis obtained on the calculation, it can be concluded that there is influence
between excellent service to customer satisfaction.

Keywords: Excellent Service, Customer Satisfaction,Work Culture

Abstrak

Setiap perusahaan harus memiliki standar pelayanan yang baik. Pelayanan terbaik yang diberikan
perusahaan untuk pelanggan dapat menciptakan kepuasan pada pelanggan. Dalam penelitian ini
metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dan menggunakan software SPSS. diartikan
adanya hubungan yang kuat antara pelayanan prima, kepuasan pelanggan denagn Budaya kerja.
Pada uji koefisien determinasi diketahui bahwa nilai R Square sebesar perhitungan 0,432 atau
0,432 atau 43,2% , dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang cukup dan searah karena
bernilai positif. dipengaruhi faktor lain yang mempengaruhi kepuasan pelanggan seperti
kesesuaian, daya tahan, dan kemudahan. Pelayanan prima dianggap konstan, maka kepuasan
pelanggan akan positif dan signifikan. Berdasarkan hasil pelayanan prima, kepuasan pelanggan
terhadap Budaya Kerja

Kata Kunci: Pelayanan Prima, Kepuasan Pelanggan, Budaya Kerja
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I. PENDAHULUAN
erkembangan dunia usaha pada saat
ini ditandai dengan makin tajamnya
persaingan. Oleh karena itu, peranan

pemasaran semakin penting dan merupakan
ujung tombak setiap perusahaan. Keberhasilan
dalam bidang usaha suatu perusahaan ditentu-
kan oleh keberhasilan pemasarannya. Dengan
berkembangnya usaha-usaha untuk mengelola
bidang pemasaran ini, maka peranan manaje-
men pemasaran sebagai ilmu pengetahuan
makin bertambah penting.

Salah satu usaha untuk menciptakan
keunggulan kompetitif adalah dengan me-
ngembangkan pelayanan pelanggan yang baik.
Pelayanan prima (service excellence) juga
faktor kunci dalam keberhasilan perusahaan.
Dalam hal ini pelayanan prima harus dilaku-
kan secara baik dalam keadaan apapun, sebab
perusahaan saat ini harus menyediakan jasa
yang harus tumbuh dan berkembang agar tetap
bisa bertahan melayani masyarakat Indonesia
sesuai dengan tujuan jangka pendek dan
jangka panjang perusahaan.

Setiap perusahaan harus memiliki stan-
dar pelayanan yang baik agar mencapai hasil
yang memuaskan, sehingga berdampak baik
untuk perusahaan. Pelayanan prima harus me-
miliki tertentu

keterampilan diantaranya
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berpenampilan yang baik dan rapi, kecepatan,

memperlihatkan gairah kerja, kemampuan dan

keramahtamahan dan sikap selalu siap dalam
melayani.

Pelayanan terbaik yang diberikan oleh
perusahaan untuk pelanggan dapat mencipta-
kan kepuasan pada pelangan. Bila kepuasan
pelanggan telah tercapai, perusahaan pun ha-
rus mampu mempertahankan. Kepuasan pe-
langgan juga merupakan respon pelanggan ter-
hadap ketidaksesuaian antara tingkat kepeti-
ngan sebelumnya dan kinerja aktual yang dira-
sakan setelah pemakaian selain itu kepuasan
pelanggan juga merupakan indikator penting
untuk pengukuran kinerja pengoperasian bis-
nis perusahaan. Hal ini karena, kepuasaan pe-
langgan dapat digunakan sebagai kekuatan
untuk pendorong profitabilitas suatu perusa-
haan.

Pelayanan jasa yang baik akan lebih di-
minati dan akan mempunyai daya saing yang
tinggi di pasar, bila perusahaan mampu me-
muaskan pelanggan melalui berbagai aktivitas
dari program pemasaran maka akan menjadi
penentu keberhasilan bisnis perusahaan. Oleh
karena itu bisnis perusahaan akan selalu beru-
paya untuk menjaga hal yang terbaik bagi
pemberian pelayanan yang dapat memuaskan

para pelanggan.
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Il. KAJIAN TEORI

Budaya Kerja

Menurut jurnal (Rafig, 2019) mengemu-
kakan bahwa, budaya kerja merupakan sistem
penyebaran kepercayaan nilai — nilai yang
berkembang dalam suatu organisasi dan me-
ngarahkan perilaku anggota — anggotanya.

Menurut (Rafiq, 2019) menyatakan bah-
wa, Budaya adalah nilai- nilai yang menjadi
pegangan sumber daya manusia dalam menja-
lankan kewajiban dan perilakunya di dalam
organisasi. Ada perbedaan antara nilai dan si-
kap/perilaku.

Menurut ( Yani Pramularso et al., 2018)
menyatakan bahwa, “organisasi budaya kerja
menjadi bagian penting yang harus di miliki
dalam mengembangkan kemampuan sumber
daya manusianya. SDM dalam organisasi di-
harapkan memiliki kinerja dengan melaksana-
kan budaya kerja yang sudah diterapkan”.

Proses pembentukan budaya menurut
(Sulaksono, 2019) itu dapat terjadi dalam tiga
cara, yaitu :

1. Pendiri hanya merekrut dan mempertahan-
kan pegawai yang setuju dengan visi, satu
pikiran dan seperasaan dengan mereka.

2. Pendiri melakukan indoktrinasi dan menyo-
sialisasikan cara pikir dan berperilakunya

kepada pegawai agar dapat terpengaruh dan
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beradaptasi dengan budaya kerja yang
diterapkan.

3. Perilaku para pendiri bertindak secara oto-
matis sebagai pemeran utama yang mem-
berikan contoh dan mendorong para pega-
wai untuk mengidentifikasi menginternali-
sasi keyakinan, nilai, dan asumsi pendiri
tersebut.

Pelayanan Prima

Menurut Herlambang (2018:89) Pelaya-
nan Prima merupakan: “salah satu usaha yang
dilakukan perusahaan atau organisasi dalam
rangka melayani pelanggan dengan sebaik-
baiknya, sehingga dapat memberikan kepua-
san kepada pelanggan dalam rangka memenu-
hi keinginan dan kebutuhan pelanggan, baik
berupa produk atau jasa”

Sedangkan menurut Rangkuti (2017:49)
Pelayanan prima adalah, “suatu pelayanan
terbaik dalam memenuhi harapan dan kebutu-
han pelanggan”. Dengan kata lain pelayanan
prima merupakan suatu pelayanan yang me-
menuhi standar kualitas yang sudah diten-
tukan.

Pelayanan prima yang baik dibutuhkan
semua anggota perusahaan, tanpa kecuali.
Apakah mereka berhubungan langsung de-
ngan pelanggan atau tidak, melaksanakan

tugas dengan bekerja bersama orang lain,
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dibutuhkan rasa percaya diri untuk menyesuai-
kan dan mempertimbangkan kepercayaan dan
rahasia pelanggan pada kita. Pelayanan prima
bukan hanya sekedar memberikan suatu laya-
nan, hal ini memerlukan sedikiti pelayanan
ekstra dan sesuai dengan harapan pelanggan
yang mengharapkan pelayanan yang terbaik.
Ini berarti membuat karyawan yang bekerja di
perusahaan melakukan pilihan, langkah, sikap
dalam berhubungan dengan pelanggan yang
tepat. (Frimayasa, 2017).

Jadi dapat disimpulkan bahwa pelayanan
prima atau service excellence bertitik tolak
pada upaya pelaku bisnis untuk memberikan
layanan terbaiknya sebagai wujud kepedulian
kepada pelanggan.

Tujuan Pelayanan Prima

Menurut Rangkuti (2017:49) tujuan pe-
layanan prima adalah memberikan pelayanan
yang dapat memenuhi dan memuaskan pe-
langgan sesuai dengan kebutuhan pelanggan
dalam rangka:

1. Memberdayakan = masyarakat  sebagai
pelanggan pelayanan publik.

2. Membangun dan menumbuhkan kembali
kepercayaan masyarakat kepada peme-

rintah.
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Manfaat Pelayanan Prima
Manfaat pelayanan
Rangkuti (2017:49), adalah:

1. Upaya peningkatan kualitas pelayanan

prima Menurut

pemerintah kepada masyarakat.

2. Acuan untuk pengembangan penyusunan
standar pelayanan.

3. Acuan untuk pelayanan pelanggan atau
stakeholder dalam kegiatan pelayanan
(why, when, whom, where, and how pelaya-
nan mesti dilakukan.

Prinsip-Prinsip Pelayanan Prima

Menurut Rangkuti (2017:290) adapun
prinsip-prinsip pelayanan prima (customer
care) berdasarkan prinsip yang berkaitan de-
ngan attitude (sikap) yang benar, memberikan
attention (perhatian) yang penuh, dengan ac-
tion (tindakan) yang cepat dan tepat.

Pelayanan prima berdasarkan attitude

(sikap) meliputi 3 prinsip berikut:

1. Melayani pelanggan dengan penampilan
(performance) yang sopan dan serasi dalam
hal penampilan fisik.

2. Melayani pelanggan dengan positif (positi-
ve thingking) dan logis.

3. Melayani pelanggan dengan sikap meng-
hargai.

Pelayanan prima berdasarkan attention

(perhatian) meliputi 3 prinsip:
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1. Mendengarkan dan memahami secara
sungguh-sungguh kebutuhan pelanggan.

2. Selalu dapat mengamati dan menghargai
perilaku pelanggan.

3. Mencurahkan perhatian penuh kepada
pelanggan

Disiplin Kerja

Kepuasan Pelanggan

Kepuasan merupakan perbandingan kua-
litas pelayanan yang dirasakan oleh konsumen
dengan harapan dari konsumen, jika kualitas
yang dirasakan oleh konsumen berada diba-
wah harapannya, maka konsumen tidak puas,
jika kualitas yang dirasakan oleh konsumen
sesuai dengan harapan maka konsumen akan
puas, dan jika kualitas yang dirasakan oleh
konsumen lebih dari harapannya maka kon-
sumen akan amat puas. (Riyanto, 2018)

Kepuasan Pelanggan merupakan hal
penting bagi suatu perusahaan. Sering terlihat
slogan-slogan ”Pelanggan adalah raja”. (| Alfin
dan Sahidillah, 2017).

Menurut Windasuri, dkk (2017:64) ke-
puasan pelanggan adalah, “suatu tanggapan
emosional pada evaluasi terhadap pengalaman
konsumsi suatu produk atau jasa”.

Menurut Tjiptono dan Gregorius (2017:

66) kepuasan pelanggan merupakan “konsep

sentral dalam wacana bisnis dan manajemen”.
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Kepuasan pelanggan ditentukan oleh

persepsi pelanggan atas perpanformance pro-

duk atau jasa dalam memenuhi harapan pe-

langgan. Pelanggan merasa puas apabila hara-

pannya terpenuhi atau akan sangat puas jika

harapan (Rahman,
2017).

Pada umumnya harapan

pelanggan terlampaui
pelanggan
merupakan perkiraan atau keyakinan pelang-
gan tentang apa yang akan diterimanya apa-
bila membeli atau mengkonsumsi suatu pro-
duk baik barang ataupun jasa, sedangkan ki-
nerja atau hasil yang dirasakan merupakan
persepsi pelanggan terhadap apa yang ia
terima setelah mengkonsumsi produk yang ia
beli. (Riyanto, 2018)

Berdasarkan beberapa pengertian diatas
dapat disimpulkan bahwa kepuasan pelanggan
berbarengan dengan ketidakpuasan, artinya
bahwa respon pelanggan terhadap evaluasi
dan ketidaksesuaian yang dirasakan antara
harapan sebelumnya dan kinerja aktual produk
yang dirasakan setelah pemakaian.

Kerangka Pemikiran

Hal yang menarik untuk diteliti dan
dikaji berikut ini adalah mengenai Pelyanan
Prima dan kepuasan kerja terhadap budaya
kerja kerja pada PT. Fast Food Jakarta

Selatan. Penelitian ini dapat memaksimalkan
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keberadaan Pt fast Food Jakarta Selatan Ber-
dasarkan hal tersebut, maka langkah awal da-
lam penelitian adalah membuat model pene-

litian melaui kerangka pemikiran, seperti pada

gambar.
Pelayanan Prima
(30 \
Budayva Kerja
Kepuazan Kerja ™
o) /

Gambar 1. Model Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran dia-
tas, selanjutnya dirumuskan hipotesis peneli-
tian yaitu: (1) H1= diduga Pelayanan Prima
karyawan PT Fast Food Jakarta Selatan berpe-
ngaruh secara positif dan signifikan terhadap
Kepuasan kerja karyawan; (2) H2= diduga
Kepuasan kerja karyawan PT Fast Food
Jakarta Selatan thberpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap Budaya karyawan.
I1l. METODE PENELITIAN

Data yang digunakan adalah data pri-
mer dengan teknik pengumpulan data yang
dilakukan yaitu: (1) kuesioner;(2) wawancara
(Interview), dan (3)observasi. Penelitian ini
dilakukan padatahun2019. Penyebaran kuisio-
ner sendiri dilakukan pada bulan Juni. Hasil
Kuisioner ini diolah menggunakan SPSS (Sta-
tistical Product and service Solution). Untuk
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mengetahui analisis dari Budaya kerja dan
motivasi kerja terhadap Disiplin kerja karya-
wan maka penulis melakukan uji validitas, uji
reliabilitas, uji koefisien determinasi dan uji
simultan (anova).Pada penelitian ini penulis
menyebarkan kuesioner kepada responden se-
banyak 55 orang sebagai sampel dengan tek-
nik pengambilan sampel jenuh atau sampling
total. Seluruh anggota populasi digunakan se-
bagai sampel. Penelitian ini dihitung dengan
tingkat kesalahan 0.05.
Karakteristik Responden
Dengan adanya responden yang terlibat
dalam penelitian ini, penulis dapat mengetahui
jumlah seluruh pegawai yang ada di Pengadi-
lan Agama Depok yaitu berjumlah 55 orang.
Karakteristik responden di peroleh berdasar-
kan dari kuesioner yang penulis buat dan se-
barkan ke Pengadilan Agama Depok untuk
menganalisa lebih lanjut. Karakteristik peneli-
tian ini meliputi:
1. Jenis Kelamin
Tabel 1 Jenis Kelamin

No Jenis Jumlah Persentase
' Kelamin Responden (%)
1. Pria 22 40%
2. Wanita 33 60%
Total 55 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019
Berdasarkan hasil perhitungan di atas

pegawai pada Pengadilan Agama Depok pada
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Tahun 2019 dalam penelitian ini lebih banyak
berjenis kelamin Wanita dengan sebesar 60%
atau sebanyak 33 orang dari pada pegawai

yang berjenis kelamin pria sebesar 40% atau

sebanyak 22 orang.
2. Usia
Tabel 2 Usia
No. Usia Jumlah Persentase
Responden (%)
1. <18 tahun - -
2. 18 — 25 tahun 6 11%
3. 26-35tahun 20 35%
4, 36 — 45 tahun 21 39%
5. 46 — 55 tahun 7 13%
6. >55 tahun 1 2%
Total 55 100%

Sumber: Data Primer yang diolah 2019
Berdasarkan hasil perhitungan di atas

pegawai pada Pengadilan Agama Depok pada
Tahun 2019 dalam penelitian ini penulis dapat
mengetahui mayoritas usia pada Pengadilan
Agama Depok adalah usia 36 — 45 tahun
sebesar 39% atau sebanyak 21 orang, pegawai
yang berusia 26 — 35 tahun sebesar 35% atau
sebanyak 20 orang, pegawai yang berusia 46 —
55 tahun sebesar 13% atau sebanyak 7 orang,
pegawaiyang berusia 18 — 25 tahun sebesar
11% atau sebanyak 6 orang, dan pegawai yang
berusia >55 tahun sebesar 2% atau sebanyak 1

orang.
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3. Pendidikan Terakhir

Tabel 3 Pendidikan Terakhir

No Pendidikan Jumlah Persentase
' Terakhir Responden (%)
1. SD - -
2. SMP - -
3. SMA 9 16%
4, D3 1 2%
5. S1 32 57%
6. S2 13 26%
7. S3 - -
Total 55 100%

Sumber: Data Primer yang diolah 2019

Berdasarkan hasil perhitungan di atas
pegawai pada Pengadilan Agama Depok pada
Tahun 2019 dalam penelitian ini penulis dapat
mengetahui mayoritas berpendidikan terakhir
adalah S1 sebesar 57% atau sebanyak 32
orang, pegawai yang berpendidikan terakhir
S2 adalah sebesar 26% atau sebanyak 13
orang, pegawai yang berpendidikan terakhir
SMA adalah sebesar 16% atau sebanyak 9
orang, dan pegawai Yyang berpendidikan
terakhir D3 adalah sebesar 2% atau sebanyak
1 orang.
4. Status Pegawai

Tabel 4 Status Pegawai

No Status Jumlah Persentase
) Karyawan Responden (%)
1. Honorer 12 22%
2. Kontrak 2 4%
3. Tetap 41 74%
Total 55 100%

Sumber: Data Primer yang diolah 2019
Berdasarkan hasil perhitungan di atas

pegawai pada Pengadilan Agama Depok pada

Tahun 2019 dalam penelitian ini penulis dapat
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mengetahui mayoritas pegawai berstatus Te-
tap dengan sebesar 74% atau sebanyak 41 o-
rang, pegawai yang berstatus Honorer dengan
sebesar 22% atau sebanyak 12 orang, pegawai
yang berstatus Kontrak dengan sebesar 4%
atau sebanyak 2 orang.

5. Masa Kerja Pegawai

Tabel 5 Masa Kerja Pegawali

No. Masa Kerja Jumlah Persentase
Responden (%)
1. <1 tahun 3 6%
2. 1 -2 tahun 3 6%
3. 2 — 3 tahun 10 18%
4. 3 —5tahun 20 36%
5 >5 tahun 19 34%
Total 55 100%

Sumber: Data Primer yang diolah 2019
Berdasarkan hasil perhitungan di atas

pegawai pada Pengadilan Agama Depok pada

Tahun 2019 dalam penelitian ini penulis dapat
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mengetahui mayoritas pegawai yang bekerja
selama 3 — 5 tahun dengan sebesar 36%, pega-
wai yang bekerja selama >5 tahun dengan se-
besar 34, pegawai yang bekerja selama 2 — 3
tahun dengan sebesar 18%, pegawai yang
bekerja selama <1 tahun dan bekerja selama 1
— 2 tahun dengan sebesar masing — masing
6%.
IV. HASIL PENELITIAN
1. Uji Instrumen Penelitian
Uji instrumen penelitian ini terdiri dari
uji validitas dan uji reliabilitas. Uji instrumen
yang
digunakan apakah valid atau tidak dan reliabel

ini untuk menguji data kuesioner

atau tidak.

Tabel.6 Validitas

Variabel Indikator R hitung R Tabel Keterangan
X1.1 0,637 Valid
X1.2 0,717 Valid
X1.3 0,419 Valid
X1.4 0,652 Valid
Ps:?;’;za X15 0,575 Valid
X1.6 0,592 0,266 Valid
(X1) .
X1.7 0,529 Valid
X1.8 0,339 Valid
X1.9 0,284 Valid
X1.10 0,301 Valid
X2.1 0,600 Valid
X2.2 0,689 Valid
Kepuasa X2.3 0,426 Valid
n Kerja X2.4 0,653 0.266 Val!d
x2) X2.5 0,587 Val!d
X2.6 0,607 Valid
X2.7 0,533 Valid
X2.8 0,214 Tidak Valid
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X2.9 0.299 Vaiid
X2.10 0.316 Valid

i 0.545 Valid

Y2 0.612 Valid

3 0.672 Valid

Ya 0.589 Valid

B;edf}‘;a Y5 0,552 0266 Valid
o Y6 0.712 Valid
Y7 0.698 Valid

e 0.477 Valid

Y9 0,610 Valid

Y10 0.470 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019
Berdasarkan tabel di atas r uji 2 (dua)

arah dengan N=55 (df=n-2) df=53 dengan
taraf kesalahan 5% diperoleh 0,266. Karena r
hitung lebih besar dari r tabel untuk taraf kesa-
lahan 5%, maka dapat disimpulkan indikator-
budaya kerja, motivasi kerja dan disiplin kerja

tersebut valid dan dapat dipergunakan untuk

penelitian.
Tabel.7 Reliabilitas
Reliability Statistics
Variable Cronbach's Alpha N of Items
Pelayana Prima .695 10
Kepuasan Kerja .669 10
Budaya Kerja 793 10

Sumber: Data SPSS yang diolah, 2019
Berdasarkan tabel di atas nilai alpha

cronbach’s 0,61-0,80 berarti realibel. Dari ha-
sil perhitungan realibitas variabel Pelayanan
Prma mendapatkan nilai 0.695, variabel Kepu-
asan kerja mendapatkan nilai 0.669 dan varia-
bel Budaya kerja mendapatkan nilai 0.793.
Artinya ketiga variabel ini reliabel dan peneli-

tian ini dapat dilanjutkan.

2. Uji Koefisien Determinasi

Selanjutnya dilakukan uji koefisien
determinasi untuk mengetahui pengaruh Pela-
yan Prima dan Kepusan kerja kerja terhadap
Budaya kerja Pengadilan PT Fast Food Jakarta
Selatan.

Tabel.8 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of the
Model R |R Square Square Estimate
1 4802 231 201 2.636

a. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber: Data SPSS yang diolah, 2019

Berdasarkan tabel di atas angka R squa-

re determinasi adalah 0,480 artinya dapat di-
simpulkan bahwa sebesar 48% variabel Pela-
yanan Prima dapat dijelaskan oleh variabel
yang terdiri dari Kepuasan kerja dan Budaya
kerja, dan sisanya 52% dipengaruhi oleh vari-
abel lain di luar variabel yang tidak dijelaskan

lebih lanjut oleh model penelitian ini.
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3. Uji Simultan
Selanjutnya adalah melakukan Uji pe-
ngaruh simultan. Dalam rangka untuk menge-

tahui apakah variabel independen secara ber-
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sama-sama atau simultan mempengaruhi vari-
abel dependen maka dilakukan lah uji simul-

tan

Tabel.9 Uji Simultan

ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1/Regression 108.439 2 54.220 7.804 001°
Residual 361.270 52 6.948
Total 469.709 54
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Hasil uji simultan ini dapat dilihat pada
nilai F test sebesar 7.804(pada Tabel.9) dan
signifikan pada 0.001 yang berarti variabel
independen Pelayanan Prima dan Kepuasan
kerja secara simultan mempengaruhi variabel
Budaya Kerja.Hasil uji ini menjawab hipotesis
penelitian bahwa HA diterima, dimana Fhit >
Ftabel dan sig < 0,05. Hal ini berarti bahwa
Pelayanan Prima dan Kepuasani kerja karya-
wan secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Budaya kerja karyawan.
Dengan demikian apabila PT Fass Food Jakar-
ta Selatan memiliki lingkungan Pelayanan Pri-
ma yang mendukung serta memiliki Kepuasan
bekerja yang tinggi maka akan meningkatkan

Budaya karyawan dalam bekerja.

V. KESIMPULAN

1. Hasil dari perhitungan kuiesioner mengha-
silkan R sebesar 0,432 atau 43,2% dapat
diartikan bahwa Pengaruh Pelayanan Pri-
ma, Kepuasan Pelanggan, Dengan Budaya
Kerja Pada PT FastFood Indonesia TBK
KFC Cabang Plaza Kalibata Jakarta Sela-
tan memiliki pengaruh yang cukup dan sea-
rah karena bernilai positif.

2. Dari hasil perhitungan dapat simpulkan
bahwa Pengaruh Pelayanan Prima, Kepua-
san Pelanggan, mempunyai pengaruh yang
positif dengan Dengan Budaya di PT
FastFood Indonesia TBK KFC Cabang

Plaza Kalibata Jakarta Selatan
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